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ABSTRACT

Research to improve the life skills of students was important in education. The
objective of this research was to improve the element of life skill and learning result of
studentsin TTW learning model by using learning material base on ICT. Thisresearch can
be categorized into classroom action research uses cycle model. As subject in research was
all of students of International Standard Teacher Education Program of Mathematics and
Science Faculty that listed in Electronic Instrument Course on January-June in 2012.
Instruments to collect the data were observation sheet and test of learning result. In this
research, there were four techniques, those are: percentage technique, descriptive
statistical analysis, linear regression and correlation analysis, and correlation compare
mean analysis. Base on the data analysis can be state that the result of this research was
application TTW learning model uses learning material base on ICT can improve elements
of life skill and learning result of students in Electronic Instrument Course.
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PENDAHUL UAN sumber belajar, mempelajari sumber
Era globalisasi telah memasuki Olanbelajar, melibatkan diri dalam proses

mempengaruhi dunia pendidikan. Duniaoembelajaran, serta menguasai  dan

pendidikan perlu menyesuaikan diri dengaﬁnenerapkan m‘?te” pembelajaran. Dalam
era globalisasi agar dapat menghasilkaﬁroses pembelajaran dosen lebih berperan

lulusan yang mampu berkompetisi secar eb?gatli pembimbing,  pengarah, dan
sehat dan memiliki karakter yang baik'evaugolr. belai lat-alat uk
Pendidikan seharusnya mampu mencipta _ . alam pembelajaran alat-aiat  Lkur
kan sumber daya manusia (SDM) yangEstrlk mahasiswa  perlu  memiliki

berkualitas, menerapkan ICT dalam prose ompetensi baik secara teoritis maupun
pembelajaran, dan memelihara nilai-nilaS€cara praktek. Mereka seharunya terlibat
’ ecara aktif dalam  mengkonstruksi

karakter baik. Dengan cara ini lulusan darP e :
suatu dunia pendidikan diharapkan mamp engetahuan, memiliki penalaran yang baik
lam memecahkan masalah alat ukur

berkompetisi secara sehat tanpa kehilan : . . . .
b P g Istrik. Disamping itu mereka terampil

nilai-nilai karakter bangsa. ndalam menggunakan dan mengaplikasikan

Pembelajaran yang dilaksanaka ¢ ukur listrik untuk Kur b
seharusnya mampu menjawab tantangan e gt ukdr JIstrik-untuk -mengukur besaran
Isika dan mengkomunikasikan hasil

globalisasi tanpa kehilangan ciri khas dar
Hengukurannya dengan lancar.

mata kuliah. Pelaksanaan pembelajara .
P J Kenyataan menunjukkan bahwa keter

yang mampu mendorong dan memfasilita lb t hasi K h
mahasiswa untuk mengembangkan kompé atan manasiswa, kemampuan memeca

tensinya perlu dilakukan. Dalam pembel an masalah, dan keterampllanI mengguna
jaran mereka harus mampu mengaks n dan menerapkan alat ukur listrik masih
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rendah. Dari gejala yang teramati dalansehingga memungkinkan untuk mempel
proses pembelajaran dapat dikemukakaajari keterampilan hidup  lainnya.

bahwa sebagai akar permasalahannyeterampilan hidup generik terdiri dari:

adalah lemahnya keterampilan hidugketerampilan personal dan keterampilan
mahasiswa dalam membangun pengetahuaosial (Lilik, D: 2011). Keterampilan

dan sistem belajar khususnya keterampilapersonal meliputi: keterampilan mengenal
personal dan keterampilan sosial. Sebagadiri dan keteram pilan berpikir. Disisi lain

efek dari permasalahan ini adalahketerampilan sosial meliputi keterampilan
rendahnya hasil belajar mahasiswa padaerkomunikasi dan bekerjasama (Susiwi, S:
mata kuliah alat ukur listrik. 2007).

Dengan mencermati permasalahan Dalam proses pembelajaran keteram
yang ditemukan pada mata kuliah ini, makailan hidup dapat dikembangkan melalui
upaya untuk mengatasi permasalahan irberbagai strategi, pendekatan, metode, atau
perlu dilakukan. Salah satu alternatif upayanodel pembelajaran. Model pembelajaran
untuk mengatasi permasalahan dalam mataoperatif merupakan salah satu alternatif
kuliah ini adalah dengan meningkatkanyang dapat diterapkan karena dalam model
keterampilan hidup dari mahasiswa melaluini terkandung langkah untuk membangun
penerapan model pembelajar@ining Talk beberapa keterampilan hidup mahasiswa.
Write (TTW) menggunakan bahan ajarModel pembelajaran kooperatif merupakan
berbasis ICT. suatu model pembelajaran yang mengutama

Secara umum keterampilarski{ls) kan adanya kelompok-kelompok. Model ini
adalah kemampuan peserta didik untuknengutamakan kerja sama dalam menyele
melakukan sesuatu dengan baik (Hornbysaikan permasalahan untuk menerapkan
AS:1989). Keterampilan hidupife skills) pengetahuan dan keterampilan dalam
adalah kemampuan dan keberanian untutangka mencapai tujuan pembelajaran
menghadapi  permasalahan kehidupar{Widyantini: 2006).
kemudian secara proaktif dan kreatif, Model Think Talk Write yang
mencari dan menemukan solusi untuldisingkat dengan TTW adalah salah satu
mengatasinya. Disisi lain keterampilanmodel pembelajaran kooperatif yang
hidup adalah suatu perubahan perilaku atadibangun  melalui  proses  berpikir,
pendekatan pembangunan perilaku yangerbicara, dan menulis (Jero, B : 2009).
dialamatkan untuk menyeimbangkan tigaAlur kemajuan strategi TTW dimulai dari
area, Yyaitu pengetahuan, perilaku, daketerlibatan mahasiswa dalam berpikir atau
keteram pilan (Pudji, M: 2011). Keteramberdialog dengan dirinya sendiri setelah
pilan ini merupakan kemampuan yangproses membaca, berbicara, dan membagi
penting untuk membantu mengembangkaide dengan temannya sebelum menulis.
mental dan kompetensi seseorang sepefiuasana seperti ini lebih efektif jika
mereka dapat memandang realitaslilakukan dalam kelompok heterogen
kehidupan dengan baik dan benar. dengan 3-5 mahasiswa. Dalam kelompok

Secara umum keterampilan hidupini mahasiswa diminta membaca, membuat
dapat dibagi atas dua macam yaiticatatan kecil, menjelaskan, mendengarkan,
keterampilan hidup generik dan keteranmdan membagi ide bersama teman kemudian
pilan hidup spesifik. Keterampilan hidup mengungkapkannya melalui tulisan.
generik adalah  keterampilan  untuk Pembelajaran ini dimulai dengan
menguasai dan memiliki konsep dasaberpikir melalui bahan bacaan seperti
keilmuan. Keterampilan hidup generikmenyimak, mengkritisi, dan menemukan
berfungsi sebagai landasan untuk belajaalternatif solusi. Hasil bacaannya dikomuni
lebih lanjut dan bersifat dapat ditransferkasikan dengan presentasi, diskusi, dan
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kemudian membuat laporan  hasilinteraktif dan inovatif sehingga diharapkan
presentasi. Sintak dari model pembelajarasemua kompetensi tercapai secara utuh dan
TTW terdiri dari informasi, kelompok terpadu (lbnu, F: 2010). Bahan ajar berbasis
(membaca-mencatat-menandai), presentasCT merupakan bahan yang dengan sengaja
diskusi, pelaporan  (Erman, S: 2010)disiapkan untuk keperluan belajar sebagai
Dalam pelak sanaan pembelajaran yanglat untuk membantu mahasiswa menguasai
menggunakan kelompok, maka pembeléeknologi informasi dan materi pelajaran
jaran  TTW juga mengacu kepadadengan lebih cepat, menyenangkan dan
pembelajaran  kooperatif yang dapameningkatkan hasil belajar. Pengembangan
mengkonstruksi penguasaan konsep mahmhan ajar berbasis ICT menjadi kebutuhan
siswa (Endar, 2009). yang mendesak untuk tercapainya kualitas
Dalam menerapkan model TTW pembelajaran yang diharapkan (Cheppy, R:
diperlukan suatu bahan ajar yang berpera®008). Dari kutipan dapat dijelaskan bahwa
sebagai sistem pendukung dalam suatpenggunaan ICT sebagai sumber belajar
model pembelajaran. Bahan ajar merupakaadalah  penting untuk meningkatkan
bagian yang penting dalam pembelajarakualitas pembelajaran.
karena dapat digunakan sebagai sumber Penerapan model pembelajaran TTW
belajar baik bagi dosen maupun mahasiswaenggunakan bahan ajar berbasis ICT
Bahan ajar adalah seperangkatalam pembelajaran diperkirakan mampu
materi yang disusun secara sistematis baikengatasi permasalahan dalam mata kuliah
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingalat-alat ukur listrik. Dengan dasar ini
kungan/suasana yang memungkinkan mahazeneliti tertarik untuk melakukan penelitian
siswa untuk belajar (Bambang, S: 2007)tindakan kelas. Tujuan penelitian adalah
Disisi lain bahan ajar merupakan suatwntuk mengungkapkan indikator setiap
komponen sistem pembelajaran yanglemen keterampilan hidup dan hasil
memegang peranan  penting untulbelajar mahasiswa dalam model pembe
membantu mahasiswa mencapai standdmjaran TTW menggunakan bahan ajar
kompetensi dan kompetensi dasar. Secatserbasis ICT.
garis besar, bahan ajar berisi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap atau nilai yang METODE PENELITIAN
harus dipelajari mahasiswa (Abdul, G: Jenis penelitian  yang dilakukan

2004).  Dari  kedua kutipan — dapatagajah penelitian tindakan kelas (PTK).
dikemukakan —penggunaan bahan aj@pTK yang dilaksanakan menggunakan
penting dalam proses pembelajaran untuk,odel siklus yang dikembangkan oleh
membantu dalam pencapaian kompetensi. kemmis dan Mc Taggart. Secara umum
Dengan kemajuan teknologi penggunanoedel siklus ini terdiri dari empat
an ICT dalam pembelajaran me“jadikomponen yaitu rencana, tindakan,
populer saat ini. Bahan ajar berbasis IChengamatan, dan refleksi. Pelaksanaan
adalah bahan ajar yang disusun daBenelitian dibagi atas dua siklus yaitu siklus
dikembangkan dengan menggunakan al"‘;‘fertama dan kedua. Setiap siklus
bantu ICT untuk mengolah data, termasuljjaksanakan untuk empat kali pertemuan.
memproses, —mendapatkan, ~menyusun,  gepagai subjek dari penelitian ini
menyimpan, memanipulasi data dalamgalah seluruh mahasiswa jurusan Fisika
berbagai cara untuk menghasilkan infopogram Pendidikan Guru MIPA Bertaraf
masi yang berkualitasDalam kegiatan |nternasional (PGMIPABI) yang terdaftar
pembelajaran, penggunaan bahan ajar IChengikuti mata kuliah Alat Ukur Listrik

memungkinkan mahasiswa dapat mempelg,ga semester Januari — Juni 2011. Jumlah
jari suatu KD secara berurutan, sistematisnahasiswa adalah 20 orang.
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Untuk mencapai tujuan penelitian mengolah informasi juga ada keterampilan
yang telah ditetapkan, digunakan duaang tergolong kriteria sedikit dan sedikit
macam alat pengumpul data yaitu lembarasekali dengan nilai rata-rata 27,25% dan
observasi dan tes hasil belajar. Lembarah6,73% yaitu mengakses sumber belajar
observasi digunakan untuk mengetahuiambahan dan menyimpulkan materi
aspek keterampilan mahasiswa dalanpembelajaran.
pembelajaran. Disisi lain tes hasil belajar Pada keterampilan berkomunikasi
setelah siklus pertama dan siklus kedubdelum ada elemen keterampilan yang
digunakan untuk menyelidiki penguasaarmencapai kriteria baik. Dengan kata lain
mahasiswa setelah pemberian perlakuan. semua elemen keterampilan berkomuni kasi

Pada penelitian ini digunakan empatmasih tergolong kriteria sedikit. Hal ini
macam teknik analisis data. Teknikmembuktikan kalau kemampuan komuni
persentasi dan grafik digunakan untukkasi mahasiswa belum bagus. Pada
menganalisis data aspek keterampilaketerampilan bekerjasama juga ada dua
hidup mahasiswa dalam pembelajararelemen keteram pilan yang tergolong
Analisis  deksriptif digunakan untuk kriteria sedikit yaitu bertanya pada teman
mengetahui informasi lebih rinci dari satusekelompok dan bertanya pada kelompok
kelompok data hasil belajar mahasiswalain dengan rata-rata 35,5% dan 37,25%.
Disisi lain analisis regresi dan korelasi Bila dilihat dari segi elemen hasil
masing-masing digunakan untuk menermelajar mahasiswa ternyata hasil belajar
tukan hubungan antara hasil belajamahasiswa pada siklus pertama belum
mahasiswa sesudah dengan sebelumemuaskan. Nilai rata-rata mahasiswa pada
perlakuan dan menentukan nilai koefisiersiklus pertama masih berada pada kategori
regresi. Analisis perbandingan berkorelascukup. Hasil ini menunjukkan hasil belajar
digunakan untuk menentukan pengarutmahasiswa masih perlu ditingkatkan.
perbaikan tindakan yang diberikan setelah Dari permasalahan yang ditemukan
siklus pertama terhadap peningkatan hasgada siklus pertama baik dilihat dari

belajar mahasiswa. persentase elemen keterampilan hidup
maupun hasil belajar mahasiswa maka
HASIL DAN PEMBAHASAN rencana perbaikan tindakan untuk siklus

Sesuai dengan tujuan penelitian yané<edua p.erlu dilakukan. Ad.a beberapa
telah ditetapkan secara umum ada dua hagfincana tindakan yang perlu dilakukan pada
utama dari penelitian ini. Pertama, aspe§|klus kedua yaltu: a). Mgndemonstra&kan
keterampilan hidup mahasiswa pada sikiu§&ra mencari bahan ajar yang relevan
pertama dan siklus kedua serta perubahdﬁ'eVa” di internet, b). Meminta mahasiswa
nya. Kedua, hasil belajar mahasiswa seteldR€mbuat daftar  pertanyaan  setelah
penerapan tindakan pada siklus pertam@€mbaca suatu materi pembelajaran yang
dan siklus kedua. diberikan, c). Mengacak mahasiswa untuk

Berdasarkan analisis data yang telafneénjelaskan suatu fenomena, konsep,
dilakukan pada siklus pertama masih adRfnsip, dan sebagainya, d). Meminta
beberapa elemen keterampilan hidugn@hasiswa membuat daftar pertanyaan
mahasiswa yang belum memuaskan. Padetika kelompok lain mempresentasikan
keterampilan menggali informasi ada dud'asil kerja kelompoknya, e). Memeriksa
keterampilan yang tergolong sedikit sekalf@t@tan —mahasiswa dengan meminta
dengan nilai rata-rata 24% dan 19,5% yaitipantuan asisten mahasiswa, f). Memberi
mencatat tugas yang diberikan dosen daffaktu kepada mahasiswa untuk membuat
mencatat materi pembelajaran  untukesimpulan  tertulis, g). Menjelaskan
pertemuan berikutnya. Pada keterampilaf®Pada mahasiswa pentingnya  kunci
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jawaban pada tugas dalam bahan ajar Pada Gambar 1 dapat dikemukakan
berbasis ICT, dan h). meminta mahasiswhahwa terjadi peningkatan aspek keterampil
mengerjakan tugas secara berkelompok @n hidup mahasiswa dalam menggali dan
luar kelas. mengolah informasi setelah adanya revisi
tindakan. Keterampilan membaca materi
pembelajaran meningkat dari 86% menjadi
98%. Keterampilan menuliskan hasil
diskusi kelompok meningkat dari 98%
L[nenjadi menjadi 100%. Keterampilan
menuliskan hasil diskusi kelas meningkat
dari 58% menjadi 78%. Keterampilan

dua elemen vyaitu keterampilan menggalfnen.u“Skan Ja\_/vabar; |nstru.k5|. dosoen
dan menemukan informasi, keterampiIarﬂ'emmﬁka.t dari 70% menjadi 82%.
mengolah dan mengelola informasi. Disisi .eterlampllan mencatat ~ tugas yar;g
lain keterampilan sosial yang diobservasfjlberlkan dosen meningkat dari 24%

ada dua yaitu keterampilan berkomunikasmzpej‘?id' pesr?](;f)e'lajaKri[rfraZ]rﬁlllj?(n prenrigr(r;]at:t;[l
dan keterampilan bekerjasama. ) ) . o
P J berikutnya meningkat dari 20% menjadi

a. Keterampilan Berpikir 64%. Adanya revisi tindakan yang
Keterampilan  berpikir  pertama dilakukan pada siklus kedua dapat

adalah  keterampilan ~ menggali  danmeningkatkan aspek keterampilan menggali
menemukan informasi. Keterampilan inigan menemukan informasi.

meliputi: membaca materi pembelajaran, Dari enam aspek menggali dan

menuliskan  hasil  diskusi  kelompok, menemukan informasi ada tiga aspek yang
menuliskan hasil diskusi kelas, menuliskanelah berada pada kategori banyak sekali
jawaban instruksi dosen, mencatat tugagaitu membaca materi pembelajaran,
yang diberikan dosen, dan mencatat matefhenuliskan hasil diskusi, dan menuliskan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnygawaban instruksi dosen. Sementara itu,
Persentase aspek keterampilan menggalga aspek menggali dan menemukan
dan menemukan informasi pada siklusnformasi lainnya berada pada kategori
pertama dengan siklus kedua dapat dilihganyak yaitu: menuliskan hasil diskusi
pada Gambar 1. kelas, mencatat tugas yang diberikan dosen,
dan mencatat materi pembelajaran untuk
BGI-51 pertemuan berikutnya.
— OGI-52 Keterampilan berpikir kedua adalah
keterampilan mengolah dan mengelola
- informasi. Aspek keterampilan yang
diobservasi adalah mengakses bahan ajar
utama, mengakses sumber belajar
_1: tambahan, dan menyimpulkan materi
H pembelajaran Persentase aspek kete
1 2 Aspskufeékm 5 6 rampilan  mengolah dan mengelola
informasi pada siklus pertama dengan
siklus kedua diperlihatkan pada Gambar 2.

1. Hasil Pengamatan K eterampilan
Hidup Mahasiswa
Pada penelitian ini ada
keterampilan hidup yang diobservasi yait
keterampilan berpikir dan keterampilan
sosial. Keterampilan berpikir terdiri dari

100
a0 1
80+
70 1
60+
50+
40
30 1
20 1
10
0 4

Fersentase Aspek Skill

Gambar 1. Keterampilan Menggali dan
Menemukan Informasi
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Gambar 2. Keterampilan Mengolah dan  Gambar 3. Keterampil: Berkomunikas

Mengelola Informasi Dari Gambar 3 dapat dikemukakan

Pada Gambar 2 dapat dijelaskarbahwa aspek keterampilan berkomunikasi
bahwa perbaikan tindakan pada sikluserjadi peningkatan pada setiap aspek
kedua dapat meningkatkan persentaseecuali pada merespon pertanyaan dosen
aspek mengolah dan mengelola informagpada kegiatan pendahuluan. Keterampilan
namun belum begitu berarti untukmerespon pertanyaan dosen pada kegiatan
mencapai kriteria banyak dan banyakpendahuluan turun dari 32% menjadi 24%.
sekali. Keterampilan mengakses bahan ajateterampilan menggambarkan instrumen
utama meningkat dari 51% menjadi 64%meningkat dari 22% menjadi 52%.
Keterampilan meng akses sumber belajafeterampilan merespon pertanyaan dosen
tambahan meningkat dari 28% menjadpada kegiatan inti meningkat dari 30%
50%. Keterampilan menyimpulkan materimenjadi 66%. Keterampilan menjelaskan
pembelajaran meningkat dari 18% menjadpemakaian instrumen meningkat dari 24%
25%. menjadi 48%. Keterampilan menjelaskan

Aspek keterampilan mengakses bahapada teman sekelompok meningkat dari
ajar utama telah berada pada kategod2% menjadi 52%. Keterampilan meres
banyak. Sementara itu aspek keterampilapon pertanyaan kelompok lain meningkat
mengakses sumber belajar tambahan datari 30% menjadi 62%.
menyimpulkan materi pembelajaran masih Dari analisis data yang dilakukan
berada pada kategori sedikit. dapat diungkapkan bawa ada empat
keterampilan berkomunikasi yang telah
berada pada kategori banyak vyaitu:

keterampilan berkomunikasi. Keteramp”anmenggambarkan Instrumen, ~ merespon

ini terdiri dari merespon pertanyaan dose'perta_myaan dosen pada kegiatan Int,
pada kegiatan pendahuluan, menggagenjelaskan kepada teman sekelompok,

b. Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial pertama yaitu

barkan instrumen, merespon pertanyaa an merespon pertanyaan kelo_mpok_lain.

dosen pada kegiatan inti, menjelaska em_entara dua aspek ketera_lmpllqn_ Ialn_nya
pemakaian instrumen, menjelaskan kepad'yaSIh berada pada kategori sedikit ya_ltu:

teman sekelompok, merespon pertanyaa'f'?ereSpOn pertanyaan o_losen pada keg'ﬁta”
kelompok lain. Persentase aspek keteramp'{:ﬂendahuIu‘lerl dan menjelaskan pemakaian
an berkomunikasi pada siklus pertama dawstrumen.

siklus kedua diperlihatkan pada Gambar 3. Kete_rampilan _sosial kedua ya!tu
keterampilan bekerjasama. Keterampilan

ini terdiri dari mendengarkan penjelasan
dosen pada kegiatan pendahuluan,
mendengarkan penyajian dosen pada
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kegiatan inti, bertanya kepada temarstatistik deskriptifnya. Parameter statistik
sekelompok, dan bertanya kepadameliputi nilai minimum, nilai rata-rata,

kelompok lain. Persentase aspek keteramilai maksimum, dan standar deviasi. Nilai
pilan bekerjasama pada siklus pertama dgmarameter statistik deskriptif hasil belajar
siklus kedua dapat diperhatikan padanahasiswa pada kedua siklus dapat

[
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Gambar 4 diperhatikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai Parameter Statistik
Deskriptif Hasil Belajar

Dari Gambar 4 dapat dikemukakan — Berdasarkan Gambar 5 dapat dikemu
bahwa terjadi peningkatan pada setiaRakan bahwa terjadinya peningkatan hasil
aspek keterampilan bekerjasama. Keterarydajar mahasiswa dilihat dari nilai

pilan mendengarkan penjelasan dosen pagginimum, nilai rata-rata, dan nilai mak
kegiatan pendahuluan meningkat dari 94%jmyum. Standar deviasi dari kedua hasil
menjadi 96%. Keterampilan mendengarkae|ajar tidak jauh berbeda. Nilai minimum
penyajian dosen pada kegiatan infinahasiswa meningkat dari 12,5 menjadi
meningkat dari 82% menjadi 96%. Keteram7 5. Njlai rata-rata mahasiswa meningkat
pilan bertanya pada teman sekelompoari 59,32 menjadi 74,76. Nilai maksimum
meningkat dari  36% menjadi  49%. mahasiswa meningkat dari 82,5 menjadi
Keterampilan bertanya pada kelompok laimop,0. Standar deviasi pada siklus pertama

meningkat dari 38% menjadi 68%. adalah 16,52 sedangkan pada siklus kedua
Berdasarkan analisis data yang telai15,04_

dilakukan dapat digambarkan bahwa ada Nilai koefisien korelasi antara hasil

dua aspek keterampilan bekerjasama telghp|ajar antara siklus pertama dengan siklus
berada pada kategori sangat banyak yaifkedua adalah 0,404. Dengan menggunakan
mendengarkan penjelasan dosen paqgi perbandingan dua rata-rata berkorelasi
kegiatan ~ pendahuluan, — mendengarkagiperoleh nilai t=3,89. Untuk jumlah siswa

penya jian dosen pada kegiatan inti. Satyg orang, derajat kebebasan 36 dan taraf

aspek ketergmpilan bgkerjasama beraq%,ata 0,05 didapatkan harggst.ssi=1,68.
pada kategori banyak yaitu bertanya kepadgayi uiji t-tes berkorelasi didapatkan hasil

kelompok lain. Satu aspek lainnya masif >t pari analisis ini dapat disimpulkan
berada pada kategori sedikit yaitu bertanyganwa revisi tindakan yang dilakukan pada
kepada teman sekelompok. siklus kedua dalam implementasi model
2. Hasil Belajar Mahasiswa pembelajaran TTW menggunakan bahan
Pelaksanaan tes hasil belajar dilakukaRerbasis ICT memberikan pengaruh yang
setelah siklus pertama dan siklus keduderarti terhadap hasil belajar mahasiswa.
Hasil belajar mahasiswa pada kedua siklus
dianalis untuk menentukan parameter

Gambar 4. KeterampileBekerjasam
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